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V. PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya fotografi pola gerak cahaya dari kegiatan olahraga 

berdasarkan pada pijakan pengungkapan pola gerak cahaya yang tercipta dari 

kegiatan olahraga yang direspon secara khusus dengan penambahan lampu LED 

dibagian tubuh atlit. Rangkaian pola gerakan dari kegiatan olahraga tersebut 

diwujudkan sebagai karya seni fotografi ekspresi melalui pendekatan kreatif 

estetis yang didukung oleh pelaksanaan teknis penangkapan gerak cahaya yang 

berhubungan dengan „decisive moment‟. Berikut ini adalah kesimpulan-

kesimpulan yang dapat diambil setelah dilakukannya pemotretan dari konsep 

tersebut diatas, seperti: 

1. Pola gerak cahaya yang didapatkan dari kegiatan berolahraga sangat variatif. 

Hal ini membuktikan serta mendukung wacana bahwa „seni itu ada dimana-

mana‟ termasuk pada kegiatan olahraga.  

2. Keistimewaan dari karya penciptaan ini adalah dapat membantu orang-orang 

untuk melihat pola-pola gerak yang sebelumnya tak terlihat pada gerakan 

olahraga. Pola tersebut berupa pola gerakan cahaya yang memiliki daya tarik 

berupa bentuknya yang abstrak dan dinamis. 

3. Pemilihan objek olahraga pada penciptaan karya fotografi pola gerak cahaya 

didasarkan pada gerak ekspresif dan dinamis sesuai gerak olahraga asli 

diwujudkan sebagai karya seni seni fotografi atas pertimbangan ide kreatif 

dan kemampuan teknik fotografi khusus. Teknik fotografi yang digunakan 
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tersebut telah melalui berbagai pertimbangan yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan efek gerak cahaya.  

4. Tiap olahraga memiliki pola gerak cahaya yang berbeda-beda sesuai dengan 

karakteristik dan keunikan yang terkandung dari masing-masing olahraga 

tersebut. Temuan ini tentu sangat membantu dalam menguak bentuk-bentuk 

pola gerak cahaya yang dihasilkan dari kegiatan olahraga. 

5. Kombinasi teknik pemotretan slowspeed dan multiple exposure dapat 

menangkap pola gerak cahaya dan juga membuat pembekuan pose gerak 

objek bisa lebih dari satu gambar dalam foto yang sama. 

6. Menciptakan visualiasi pola gerak cahaya dari kegiatan olahraga ke dalam 

fotografi seni memberi kesan berbeda dari foto-foto olahraga yang selama ini 

diketahui oleh banyak orang. 

Secara estetis karya ini menampilkan foto kegiatan olahraga yang dilengkapi 

dengan pola gerakan cahaya sehingga dapat memunculkan kesan yang berbeda 

apabila dilihat oleh penikmat foto atau orang lain. Penggunaan LED warna-warni 

dapat meningkatkan imajinasi tentang pola gerakan yang hadir ketika sebuah 

kegiatan olahraga dilakukan. 

B. Saran 

Berikut ini merupakan saran-saran yang perlu disampaikan terkait dengan 

hasil proses penciptaan karya fotografi pola gerakan cahaya pada kegiatan 

olahraga, diantaranya adalah: 

1. Eksplorasi tentang penangkapan pola gerak cahaya pada kegiatan olahraga 

masih perlu dilanjutkan pada kegiatan olahraga lainnya. Sebab masih banyak 
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kegiatan olahraga lain yang mungkin memiliki rangkaian gerak yang menarik 

untuk diungkap keindahan pola gerakannya. Bagi pencipta secara pribadi 

penciptaan karya Tugas Akhir ini merupakan temuan yang sangat berharga 

serta dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk menemukan jati diri di 

dalam dunia fotografi. 

2. Untuk menghasilkan pola gerak cahaya yang menarik, perlu digunakan lampu 

lampu LED stick yang memiliki tingkat kecerahan cahaya yang tinggi. 

Sehingga mempermudah dalam proses penangkapan pola gerak cahayanya. 

Selain itu intensitas cahaya lampu strobo/flash harus disesuaikan lebih cermat 

agar pembekuan objek juga lebih jelas dan tajam. Akan sangat membantu bila 

kondisi ruang/area pemotretan lebih gelap, karena dengan kondisi gelap itu, 

pengaturan serta kontrol cahaya jadi lebih mudah. 

3. Ada baiknya bila gerakan olahraga yang dilakukan memiliki ruang gerak 

yang cukup agar pola gerak cahaya yang ditangkap tidak menumpuk pada 

satu lokasi saja. 

4. Dalam merekam atau menangkap pola gerak cahaya dari kegiatan olahraga 

harus dilakukan pada ruang atau suasana lokasi gelap. Hal ini bertujuan agar 

pola gerak cahaya dapat terlihat dengan jelas dan memiliki kontras yang 

tinggi dengan latar belakang pemotretan. 

5. Lampu LED yang digunakan harus diletakkan pada area atau alat gerak aktif 

dari masing-masing olahraga terpilih agar pola gerakan cahaya yang 

dihasilkan lebih variatif dan dinamis. 

6. Karena suasana pemotretannya gelap dan objeknya juga bergerak, alangkah 

baiknya jika pengaturan diafragma pada kamera diatur pada lubang yang 
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kecil. Ini bertujuan untuk meningkatkan ketajaman hasil pemotretan objek 

yang akan dibekukan/freeze. Pembekuan objek dapat dilakukan dengan 

penembakan cahaya menggunakan lampu flash dan juga lampu strobe. 
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